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ABSTRACT 

This study is motivated by the importance of stimulating gross motor skills in children 

aged 3–4 years through structured and enjoyable physical activities. The study aims 

to analyze the children's gross motor skills during the "Senam Anak Indonesia 

Hebat" activity at PAUD Al-Kautsar Cilegon. A descriptive qualitative approach was 

employed to describe the actual phenomenon, with data collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation. The results indicate that the 

"Senam Anak Indonesia Hebat" activity contributes to the successful development 

of gross motor skills among children in the Playgroup..  
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ABSTRAK 

Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya stimulasi kemampuan motorik kasar 

pada anak usia 3–4 tahun melalui kegiatan fisik yang terstruktur dan 

menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan 

motorik kasar anak dalam kegiatan Senam Anak Indonesia Hebat di PAUD Al-

Kautsar Cilegon. Dalam penelitian ini, peneliti mengimplementasi metode 

pendekatan kualitatif deskriptif, Metode yang ditunjukkan untuk menggambarkan 

fenomena nyata, dengan melakukan tahapan pengumpulan data yang  dilakukan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan senam Anak Indonesia Hebat membantu keberhasilan 

perkembangan kemampuan motorik kasar anak kelompok Playgroup. 

 

Kata Kunci: Motorik Kasar, Anak Usia Dini, Playgroup 

 

A. Pendahuluan 

Terjadinya pertumbuhan dan 

perkembangan yang begitu cepat 

dipengaruh stimulasi, pengalaman 

dan lingkungan. Otak memproses 

dengan cepat setiap informasi dan 

perubahan pada anak untuk 

membantu proses tumbuh kembang. 

Penting bagi orangtua untuk 

memperhatikan dan melatih tahapan 

perkembangan anak terutama pada 

masa keemanasan. Pada usia kritis 

perkembangan anak menghadirkan 

antusiasme dan gemar melakukan 

mailto:1tharinaika@gmail.com
mailto:fahmifahmi19@untirta.ac.id
mailto:dinakusuma_wardhani@untirta.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

396 
 

eksplorasi lingkungan sekitarnya. 

Masa golden age yang berlangsung 

sejak sampai dengan usia sekitar 

enam tahun ialah masa berharga 

serta penting, apabila pemberian 

rangsangan yang tepat memberikan 

pengaruh besar untuk perkembangan 

anak (Lubis et al., 2025). 

Cakupan motorik halus bagi 

kemampuan motorik anak ditunjukkan 

dalam bentuk penguasaan gerakan 

koordinasi, kelihaian dan ketangkasan 

ketika menggunakan tangan dan jari-

jemari. Sedangkan,  motorik kasar 

melibatkan beberapa otot besar untuk 

digunakan, seperti saat anak 

memanjat, berjalan, berlari, dan 

melompat (Timansah & Nurhadiyati, 

2023). Otot besar yang digunakan, 

misalnya saat kegiatan berjalan 

meliputi otot betis, otot adduktor 

pinggul, otot gluteal dan otot perut 

sebagai pemeran penting untuk 

melakukan gerakan maju. Begitu pula 

untuk kegiatan berlari, berjalan, 

melompat dan memanjat yang 

dominan menggunakan otot tubuh 

bagian bawah, tak lain adalah paha 

depan, paha belakang, bokong dan 

betis. 

Santrock, dalam (Ardhana et al, 

2020) mengatakan bahwa 

kemampuan motorik kasar adalah 

kemampuan menggunakan otot-otot 

besar, seperti tangan, kaki, dan 

seluruh tubuh, yang menjadi fondasi 

awal untuk mengembangkan 

keterampilan motorik yang lebih rumit 

dan membutuhkan kekuatan fisik 

serta keseimbangan. 

Menurut (Ficanysha, 2021) 

keterampilan seseorang menjalankan 

kehidupan sehari-hari untuk bergerak 

dan berkegiatan dengan baik 

berkaitan dengan peran penting 

motorik kasar pada manusia yang 

mengalami perkembangan motorik 

seiring bertambah usia dan tingkat 

kemangatangan sistem syaraf yang 

mengendalikan setiap fungsi tubuh. 

Perkembangan motorik kasar pada 

anak usia dini merupakan aspek 

fundamental yang menjadi landasan 

bagi pertumbuhan fisik, kognitif, 

sosial, dan emosional anak secara 

keseluruhan.  

Perkembangan motorik kasar 

disebutkan penting karena mampu 

untuk turut memotivasi serta dorongan 

bagi  anak melakukan koordinasi 

gerak tubuh, menjaga keseimbangan, 

serta memperkuat fisik. Aktivitas 

melatih kemampuan perkembangan 

motorik kasar anak agar efektif, 
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disusun dengan strategi berbeda-

beda. Salah satu strategi menarik 

yang terbukti efektif dalam melatih 

motorik kasar adalah aktivitas senam.  

Perkembangan motorik kasar 

pada anak usia dini meliputi 

kemampuan berjalan, berlari, 

melompat, menendang, melempar, 

menjaga keseimbangan, serta 

melakukan koordinasi gerak tubuh. 

Kemampuan motorik kasar sangat 

penting untuk mendukung aktivitas 

gerak fisik anak, kesehatan tubuh, 

serta kesiapan anak dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di lingkungan 

sekolah. (Rahma et al., 2015). 

Banyak dan luas gerakan 

dalam senam  dapat membentuk 

badan seperti otot lengan, punggung, 

serta pergelangan tangan dan 

lainnya(Suriani, 2025). Penjelasan 

senam untuk anak usia dini memuat 

rancangan serangkaian susunan 

gerakan teratur khusus guna 

meningkatkan dan merangsang 

kemampuan motorik kasar anak.  

Unsur dalam senam berisi musik, 

cerita atau imajinasi untuk mendukung 

suasana agar gerakan yang dilakukan 

lebih menarik dan diharapkan mampu 

menarik minat anak, terutama 

kelompok playgorup. 

Kelompok usia dini, khususnya 

kelompok Playgroup usia 2-4 tahun 

berada pada fase sensitif di mana 

stimulasi motorik perlu diberikan 

secara optimal, sistematis. Rentang 

usia ini, anak memiliki karakteristik 

yang aktif, rasa ingin tahu yang tinggi, 

mudah meniru, serta senang bergerak 

dan bermain. Oleh karena itu 

dikatakan sebagai sesuatu yang 

kompleks, meliputi faktor-faktor 

bawaan ataupun faktor pengalaman 

yang anak dapat melalui interkasi 

dengan lingkungannya, sehingga 

memberikan kontribusi besar dalam 

proses perkembangan 

anak(Syamsur, 2021).  

Sehat yang dikatakan sehat 

secara fisik, memiliki kendali diri, dan 

siap untuk anak menghadapi 

perkembangan berikutnya, terbentuk 

melalui stimulasi motorik kasar 

terstruktur. Pemberian stimulasi 

motorik kasar melalui senam untuk 

anak kelompok Playgroup tidak hanya 

melatih kemampuan fisik motorik, 

namun juga melatih kedisiplinan, 

kerjasama dan membentuk kebiasaan 

positif pada anak.  

Senam merupakan alur 

terstrukur untuk melakukan 

rangsangan fisik yang dilakukan  
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teratur dengan menerapkan gerakan 

yang efektif dan efisien untuk 

menggapai suatu tujuan tertentu (Ali 

Sufyan et al., 2025). Senam telah 

berhasil menjadi olahraga yang 

sangat populer diberbagai lapisan 

masyarakat, terutama anak-anak. 

aktivitas fisik yang melibatkan gerakan 

tubuh secara teratur, sistematis, dan 

berirama. Senam untuk anak 

memadukan gerakan motorik, musik, 

dan pengulangan yang terstruktur 

sehingga efektif melatih koordinasi, 

keseimbangan, dan kekuatan otot. 

Penelitian intervensional 

menunjukkan peningkatan 

keterampilan motorik setelah diberi 

program senam latihan ritmis secara 

periodik dan terukur.  

Dalam konteks Pendidikan 

Anak Usia Dini, kegiatan senam 

berfungsi sebagai sarana untuk 

menstimulasi perkembangan fisik-

motorik, khususnya motorik kasar. 

Melalui kegiatan senam, anak dapat 

melatih kekuatan otot, kelenturan, 

keseimbangan, koordinasi, serta daya 

tahan tubuh. Kegiatan senam yang 

dipadukan dengan musik dan gerakan 

sederhana dapat meningkatkan minat 

dan partisipasi anak. Selain itu, senam 

juga dapat membantu anak 

menyalurkan energi, meningkatkan 

konsentrasi, serta membangun 

kebiasaan hidup sehat sejak usia dini.  

Senam Anak Indonesia Hebat 

seperti dijelaskan oleh (Prasetyo et 

al., 2025) merupakan Program 

Kemendikbud sebagai bentuk upaya 

mendukung tumbuh kembang anak 

melalui gerakan yang menyenangkan. 

Sejak 2025, semua  sekolah  wajib  

melakukan  olahraga  pagi  sebelum  

belajar  dimulai  sebagai  bagian  dari  

Gerakan  7 Kebiasaan Anak Hebat. 

Sebagai alternatif yang 

terstruktur dan kontekstual untuk 

memecahkan masalah ini, penelitian 

ini melakukan analisis terkait kegiatan 

"Senam Anak Indonesia Hebat". 

Senam yang digagas oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud), tidak hanya 

dirancang untuk melatih gerakan 

motorik kasar anak secara 

sistematis,meningkatkan motivasi, 

rasa percaya diri, serta semangat 

berolahraga, tetapi juga secara 

bersamaan mendukung program 

pemerintah sebagai bentuk upaya 

penanaman nilai-nilai karakter melalui 

Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat. Fokus tujuh kebiasaan utama 

berisi harapan dapat diinternalisasi 
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oleh anak-anak sejak dini, adapun 

meliputi kebiasaan untuk bangun pagi, 

berdoa, berolahraga, makan sehat 

dan bergizi, gemar belajar, 

bermasyarakat, dan istirahat cepat 

(Atsilah et al., 2025).  

Pendekatan ini diharapkan 

mampu meningkatkan keterlibatan, 

mengatasi kebosanan siswa, serta 

mengoptimalkan perkembangan 

kemampuan motorik kasar anak 

kelompok Playgroup melalui kegiatan  

menyenangkan dan bermakna.  

Kenyataan dilapangan 

mengindikasikan terkait adanya 

kesenjangan cukup berarti  antara 

kebutuhan stimulasi yang optimal dan 

pelaksanaan pembelajaran di 

lembaga PAUD. Masalah dalam 

penelitian ini membutuhkan intervensi 

berbasis pendekatan menyenangkan 

dan inklusif.  

Senam Anak Indonesia Hebat 

yang rutin dilaksanakan di PAUD Al 

Kautsar melatih kemampuan 

perkembangan motorik kasar, dengan 

melibatkan anak kelompok playgroup 

usia 3-4 tahun, menunjukkan 

kegiatasn stimulasi perkembangan 

motorik dalam setiap gerakan.  

Berdasarkan pendapat teori 

dapat disimpulkan bahwa anak usia 

dini kelompok Playgroup masih 

mengalami kesulitan dalam 

pengembangan kemampuan motorik 

kasar, seperti kurang mampu 

bergerak mengikuti irama, atau 

mengoordinasikan gerakan tangan 

dan kaki secara bersamaan. Guru 

terkadang hanya menunjukkan cara 

bermain tanpa mempraktikkan 

gerakan motorik kasar secara 

interaktif. Kenyataan di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kebutuhan rangsangan optimal 

dan pelaksanaan pembelajaran di 

lembaga PAUD.  Sehingga 

rangsangan yang diberikan kurang 

maksimal dan minat anak terhadap 

aktivitas fisik menurun. Hal mengenai  

kekhawatiran akan timbulnya dampak 

jangka panjang terhadap kendali 

emosi, kemampuan adaptasi, dan 

kesiapan anak guna memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Berdasarkan latar belakang yang 

tertulis maka, peneliti mengangkat 

judul “Analisis Kemampuan Motorik 

Kasar dalam Kegiatan Senam Anak 

Indonesia Hebat di PAUD Al Kautsar 

Cilegon Banten. 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

400 
 

B. Metode Penelitian 

Metode kualitatif deskriptif 

adalah pendekatan yang 

menggambarkan, menjelaskan, dan 

menguraikan kondisi faktual dari 

fenomena yang tengah dikaji, 

berdasarkan dengan konteks dan 

keadaan saat penelitian dilakukan. 

Tujuan dari penelitian deskriptif untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan dan 

memvalidasi hasil analisis serta 

menggambarkan secara mendalam 

kemampuan motorik kasar anak 

dalam kegiatan senam Anak 

Indonesia Hebat kelompok Playgroup. 

Deskripsi ini mengacu pada temuan 

penelitan sebelumnya atau terdahulu, 

dengan fakta mendasar dan 

menganalisa seluruh data secara 

fundamental dan rinci. Instrumen 

penelitian digunakan sebagai alat 

bantu untuk memperoleh data dengan 

keterkaitan kemampuan motorik kasar 

anak dalam kegiatan senam “Anak 

Indonesia Hebat” pada kelompok 

Playgroup di PAUD Al Kautsar.  

Instrumen utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi keterampilan 

motorik kasar bagi anak-anak. Lembar 

observasi. Lembar observasi disusun 

dalam bentuk tabel penilaian yang 

memuat aspek, indikator, deskripsi 

perilaku, serta kriteria penilaian. 

Observasi dilakukan selama kegiatan 

senam berlangsung. 

Penelitian ini akan berdasarkan 

pada permasalahan utama tentang 

metode analisis melalui wawancara, 

pengumpulan fakta dan data yang 

dapat menunjang hasil dari  kegiatan 

senam yang memuat strategi 

mengembangkan kemampuan 

motorik kasar kelompok Playgroup 

Playgroup yang mengikuti kegiatan 

senam di PAUD Al Kautsar, Cilegon. 

Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan secara kualitatif dengan 

teknik penelitian model 

Miles&Huberman yang dilakukan 

selama peneliti mengumpulkan 

secara langsung data dilapangan. 

Kemudian setelahnya dilakukan 

pengumpulan data  dalam periode 

tertentu. Menyusun dan mengkaji 

setiap data yang diperoleh sejak tahap 

persiapan dimana fokus penelitian 

disini masih secara garis besar dan 

belum jelas secara tampak, 

sedangkan observasi masih bersifat 

umum dan luas. Setelah fokus 

penelitian mengerucut secara jelas 

maka peneiti menggunakan observasi 
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yang terstruktur untuk memperoleh 

data yang dianggap sesuai. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 

berjalan,  selama kurang lebih satu 

bulan. Tempat penelitian adalah 

PAUD Al-Kautsar yang 

menyelenggarakan kegiatan senam 

Anak Indonesia Hebat secara rutin 

pada kelompok Playgroup. Pemilihan 

tempat penelitian didasarkan pada 

kesesuaian program sekolah dengan 

fokus penelitian. 

Pelaksanaan Kegiatan Senam 

Anak Indonesia Hebat di PAUD Al 

Kautsar mengenai kemampuan 

motorik kasar anak selama 

berlangsung kegiatan setiap hari 

Rabu dan Kamis pagi terdapat variasi 

kemampuan motorik kasar yang 

signifikan di antara sepuluh anak. Dari 

keberhasilan yang anak lakukan 

menunjukkan kemampuan motorik 

kasar yang aktif dan berkembang 

sesuai harapan (BSH) pada hampir 

seluruh indikator mampu 

menggerakkan tangan dan kaki 

secara bersamaan, melompat dengan 

dua kaki stabil, dan mengikuti urutan 

gerakan senam dari awal hingga 

akhir.  

Variasi kemampuan motorik 

kasar yang jelas berdasarkan 

karakteristik individual anak. 

Perkembangan konsisten pada 

semua aspek motorik kasar kekuatan, 

koordinasi, keseimbangan, dan 

fleksibilitas sehingga mencapai BSH 

secara keseluruhan. Perkembangan 

yang bertahap dari BB/MB di awal 

penelitian menuju MB di akhir 

penelitian.  

Aspek fleksibilitas mencatat 

capaian terbaik secara keseluruhan 

karena seluruh anak setidaknya pada 

MB, terutama didukung oleh fase 

pendinginan senam yang lambat dan 

inklusif. Aspek koordinas khususnya 

bergerak sesuai irama  dan koordinasi 

tangan-kaki dan aspek keseimbangan 

khususnya berdiri satu kaki 

menunjukkan capaian paling rendah, 

sesuai dengan karakteristik 

perkembangan motorik anak usia 3-4 

tahun yang masih memerlukan 

stimulasi intensif dan berulang untuk 

menguasai keterampilan. 

Peran guru terbukti krusial 

dalam memfasilitasi perkembangan 

motorik kasar anak. Strategi 
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demonstrasi, pendampingan 

individual, reward verbal, dan 

kehadiran guru pendamping 

merupakan faktor pendukung yang 

secara langsung berdampak pada 

peningkatan partisipasi anak dalam 

senam 

Faktor pendukung yang paling 

dominan adalah antusiasme anak 

terhadap musik dan rutinitas senam 

yang telah terbentuk dengan baik. 

Pembiasaan setiap hari Jumat 

memberikan efek positif berupa 

familiarisasi terhadap gerakan, 

sehingga anak tidak memerlukan 

adaptasi besar setiap sesinya. 

Faktor penghambat krusial 

adalah ketidaksesuaian tempo musik 

dengan kemampuan koordinasi anak 

berusia 3-3,5 tahun. Tempo yang 

terlalu cepat menyebabkan anak 

kehilangan sinkronisasi antara 

gerakan tangan dan kaki, sehingga 

yang terobservasi hanya gerakan 

parsial. Keterbatasan rasio guru-anak 

(1:10) juga menjadi kendala dalam 

memberikan bimbingan individual 

yang optimal, terutama bagi anak 

dengan kemampuan di bawah rata-

rata kelompok. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang analisis kemampuan motorik 

kasar dalam kegiatan Senam Anak 

Indonesia Hebat pada kelompok 

Playgroup di PAUD Al-Kautsar, 

Cilegon, Banten. Menunjukkan hasil 

bahwa pada kegiatan Senam Anak 

Indonesia Hebat di PAUD Al-Kautsar 

dilaksanakan secara konsisten 

menunjukkan peningkatan 

keterlibatan aktif anak yang 

mengindikasikan bahwa konsistensi 

pelaksanaan senam berperan penting 

dalam proses internalisasi gerakan 

dan pembentukan kebiasaan fisik 

anak usia dini. 

Secara keseluruhan, yang 

dilakukan serta berulang secara rutin 

dan didukung oleh strategi guru yang 

adaptif efektif sebagai media stimulasi 

motorik kasar bagi anak kelompok 

Playgroup. Aspek fleksibilitas 

menunjukkan capaian tertinggi, 

sementara koordinasi tangan-kaki dan 

keseimbangan statis menjadi aspek 

yang paling membutuhkan perhatian 

dan intervensi yang lebih intensif ke 

depannya. 
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